Inventarisasi Potensi Pariwisata Pedesaan sebagai Alternatif
Sumber Pendapatan Asli Daerah
1. Pendahuluan

Fanwizala memiliki banvak sifat menark yang memungkinkannya menjadi bagian dalam
sirategi pembangunan di banyvak negara dunia keliga. =Zelain menjadi sumber devisa indusin
panwisata juga dapal mengubah ekonomi satu negara dari masyarakat peranian tradisional
menjadi masyarakal indusin yang lebih modern, Panwisala internasional dianggap akan dapat
mendorzng pembangungan nasional karena borbagal kelorkailan ke bolakang yakni teknaologi
yang padat karya berskala kecil, dimiliki dan dijalankan olsh perusahaan selempal dan lidak
banyak mengimpor bahan Dengan demikian pemakaian devisa dapat dihemat dan masyarakat
selempal dapat mametik manfaal dan lapangan kera yang memberikan hasif yang lebih besar.
Tidak mengherankan jika para pengamal pameisala semakin menaruh perhatan kepada
peranan aktif yang dapat dimainkan ocleh unsur-unsur lokal dan lembana-lembaga selempat
dalam melancarkan proses-proses global (Oakes, 19583, seporti dikutip datam Change, etal;
19596). Dalam hal ini parwisata inlemasional dapat diangnap schanal proses lransaksi yang
melbatkan kekuatan dan luar yalu tuntutan pasar dan peusabhaan mulinasional serla
kekuatan dari dalam yaitu penduduk setempat, tokoh masyarakal dan wirausahawan lokal.

Kenyalaan ini menumbuhkan kesadaran para pengambil kebijakan dan para pemimpin
masyarakal negara berkembang akan pentingnya pariwisata pedesaan sebagai wahana
pembangunan pedesaan. Kenyataan in diperkual oleh legadinya kisis ekenoemi akhir-khir ini
yang menyebabkan berkurangnya bak kesempatan kerna mauvpun pendapatan masyarakat
daerah pedesaan. Jalan keluar mengatasi krisis tersebut dapat berupa antara lain peningkatan
efisiensi serta cfokiifitas dan kemampuan bersaing usaha peranian. Mamun demikian hal itu
lidak memamin kelangsungan hidup perekonomian daerah pedesaan negara berkembang
dalam menghadapi lingkungan makro yang berubah terus menemus, Sebaliknya pemocahan
masalah yang sangat kempleks itu hanya dapat dicapan dengan upaya yang sistemats dan
terus-menarus sehingga ckonomi pedesaan negara berkembang dapat menjadi kuat can
beragam. Dengan kaia lain cara terbalk uniuk mengalasi daerah pedesaan negara berkemoang
seperi vang teradi sekarang ialah setidaknya menggiatkan pembangunan indusin berskala
kecil secara lebih menyebar,

Asumsinya adalah bahwa sejumlah besar industi kecil lersebul akan unggul bersaing
dalam pembangunan pedesaan dan dalam pencipiaan lapangan kerja baru sera peningkalan
kesejahieraan masyarakatnya. Dalam kerangka pembangunan sepert ini, wirausahawan usaha
kecil setempat dengan modal sckedarnya dapat menyumbangkan cukup banyak bag
perekonomian desanya karena mereka melayani pasar yang lebih kecil, sehingga memerukan
modal yang relatif lebih sedikit, serla menggunakan bahan mentah dan sumberdaya setempal
dan tidak membutuhkan prasarana yang canggih dan mahal.

Calam hal inilah  pariwisala pedesasan dianggap memilik kailan dengan strateg
pembangunan yang dapal lerus berlangsung di banyak negara berkembang Qleh karenz
sifatnya yang khas, panwisala pedesaan masuk ke

dalam kategon atau jenis mdustn kel {SGannon, 1893),
Z. Masalah Penelitian

Masalah yang ingin  dikaji dalam peneliian ini adalah  bagaemanakah  model
pengembangan panwisats pedesaan yang dapal menciplakan alternatf lapangan kerja
masyarakal selempat sesuai dengan potensi kebudayaan khas yang ada di daerah pedesazn,

3. Tinjauan Pustaka

Pariwisata pedesaan menurut Urry, {1990 dalam Change etal, 1986:258) adzlah
bagian dari pariwisata global yang penfing sebagai faktor allernalif alau pilhan bag
pembangunan pedesaan,  Dengan bermodalkan sumber daya selempal dan menonjolzan
keunikan daerah di dalam fautan dengan sistem ekonomi yang moendunia, suatu kekhususan
periu dilakukan agar daerah tujuan memiliki keunggulan bersaing.



Dikatakan Change el Al {1996}, bahwa dalam upaya pengkhususan ifu, lebib lapju
banyak dacrah semakin berpeluang dalam menjual warisan budaya daerabh sebagal cara unluk
meningkatkan daya saing. Pelestanan warisan budaya daerah divakini dapat menyajikan
kecanggihan citra daerah yang dapat menjadi umpan penting unluk menars wisatawan masa
kini, Selain du merska juga yakin bahwa di tempat vang kurang meyakinkan sekalipun warisan
budaya dapat digerakkan uniuk memperoleh keungoulan daerah lupuan wisata”. Dalam hal ini
keaslian atau keotentikan adalah faktor penting daiam permodelan panwisata pedesaan.

Unsur-unsur keaslian produk ulama adalah kualitas asl, keonsinilan, keunikan, rasa
xhas daerah dan kebanggaan daerah. Ramuan ilu dapat dwujudkan dalam bentuk gaya hidup
dan kuzlilas hidup masyarakatnya yang secara khusus berkaitan dengan perilaku, integrilas,
keramahan dan kesungguhan penduduk yang tingoal dan berkembang di dacrah ferscbut
Mamun unsur keaslian juga dipengaruhi oleh keadaaan ckonomi, fisik dan sosal dasrsh
pedesaan tersebut, misalnya ruang, wansan budaya, pertanian, bentang alam, jasa dan yang
paling penting adalah penstiva sejarah dan budaya penifing dari daerah itu {Gannon, 1393)
Oleh sebab ity panwisala pedesaan harus les menerus dan secara kreatif mengembangkan
ideniitas atau ciri khas yang ada di suatu daesrah

Selanjutnya pemanfaatan logo atau lambang dan tema terlenlu Juga dapal menjad cara
yang efektif untuk membangun identiias proyek panwisala pedesaan. Unsur ulama bagi
keberhasilan stralegi semacam ini antara lain adalah pemakaian loge dan iema secara itu
secara kentinyu pada semua proyek dan mendorong orang lain agar menggunakannya juga
uniuk pemasaran. Lebih dan itu kita tidak dapat melupakan unsur-unsur pamtinaan yang terus
menerus dengan mendorong keikulserlaan masyarakainya.

Agar pembangunan panwisata pedesaan dapal efekiil maka pandangan dan harapan
masyarakat setempat peru selaly dipertimbangkan dengan menggunakan pendekatan
manajermen global, yaitu pendekatan manajemen lerpadue yang membaniu menyalurkan energi
masyarakat ke dalam proses kemandinan yang maju i sim masyarakal diberdayakan
(empowermment] untuk menganalisa keadaan mereka sendin, menghasilkan jalan ke luar bagi
masalah mereka, merencanakan pembangunan daerah mercka sendir serta menifai hasil-
hasilnya. Pendekatan ini memberikan sarana untuk menelaah seliap keadaan secara bersistern
dan mensistem dengan memanfaatkan pendekatan sistem holistk yang berdasarkan kepada
strategi dan metedelogi perencanaan yang jelas, yang mennci urutan peristiwa, serla mengarah
kepada penerapan dan penilaian hasil-hasinya, Pendekatan manajemen glebal im diangoap
dapat menjawab kebutuhan akan perencanaan serentak bagi kegiatan yang bertujuan banyak,
vang diperlukan dalam stralegi pengelolaan daerah secara {erpadu. Dengan pendskatan
holistik, pendekatan manajemean global im diharapkan dapat menjadikan perubahan pertanian
dalam masyarakat pedessan berlangsung sejajar dengan perkembangan kegialan sektor
sekunder dan fersier serla pembangunan lembaga admmistrasi dan sosial yang sesus
Femelaan konsep (corcept mapmng) yang dipakar pada tahap pemunculan gagasan dan
pemecahan masalah memungkinkan terjadinya pengambilan keputusan yang demokratis, yann
pada akhirmya dapat menganulir ancaman dan dominasi anggota kelompol. Hal ini dapat
melahirkan suasana saling porcaya, saling memanami, meningkalkan patisipas kelompok,
sepemimpinan bersama pengawasan setempat, serta inovasi kreatif dan luwes.

4. Landasan Teori
4.1. Pengertian pariwisata pedesaan

Pengertian panwisala pedesaan dapat diihat beberapa segi yakni fasililas vang
tarsedia, kegialan yang dilakukan alau  dan budaya dan kehidupan masyarzskat dimana
regiatan itu dilakukan. Bila dilihat darn fasiliias yang iersedia pariwisata pedeszan dapat dilihat
sebagai sualu pemukiman dengan fasilitas lingkungan yang sesuai dengan: (@) tuniutan
wisatawan dalam menikmati, mengenal dan menghayaltimempelgan kekhasan desa dengan
segala daya tarknya; {b) {untutan keoiatan hidup masyarakatnya (kegiatan hunian, interaksi
zosial, kegigtan adat setempat dan sebagainya), schingga diharapkan lerwujud sualu
Irgkungan yang harmonis, yailu rekreatif dan terpadu dalam lingkungannya® (lkapolra, 1285
seperti dikutip Putra, 1998).



Dilihat dan perspektif kehidupan masyarakatnya, pariwisata pedesaan merupakan sualu
bentuk parmwisata dengan tujuan kepada obyek dan daya lank berupa kehidupan desa yang
memiliki cin-ciri khusus dalam masyarakatnya, alam panoramanya dan budayanya sehingga
mempunyai peluang untuk dijadikan komoditl bagi wisatawan asing khususnya, Kehidugan
desa sebagai tujuan wisata adalah desa sebagai obyek sekaligus juga subyek keparnvasataan,
Sebagal sualu obyek artinya kehidupan pedesaan merupakan lujuan bag kegialan wisala,
sedangkan sebagal subyek desa dengan sepala aklivilas sosial budayanya merupakan
penyelenggara sendiri dan berbagai aklivilas kepanwisalzan dan apa yang dihasilkan ofch
cegiatan lersebul akan dimkmati cleh masyarakatnya secara langsung, Peran aklif dan
rmasyarakal sangal menentukan  dalam  kelangsungan  kegiatan panwisata pedesaan,
(Soabagyo, 19971)

Fengerian lain yang dikemukakan oleh MNuryant (19%2), moendefinsikan pamreisata
pedesaan sebagai suatu bentuk interaksi antara atraksi, akomodasi dan fasiilas pendukung
vang disajikan dalam suslu sturktur kehidupan masyarakat menyatu dengan tata cara dan
tradisi vang berlaku”

Cua konsep yang penting dalam kompenen desa wisala adalah (&) akomodasi, vakni
sebagian dari termpat tinggal para penduduk setempat dan atau unit-unit yang berkembang atas
konsep tempat tinggal penduduk, dan {B) Atraksi, yakm seluruh kehidupan kesehanan
penduduk setempat besera sefting fisik lokasi desa yang memungkinkan bennisraksinya
wisatawan sebagai parlisipan akiif, seperti kursus tar, bahasa dan hal-halk lain yang bersifal
spesifik (Nuryant, 199:2),

4.2. Pengertian Wisata Minat Khusus

Berkembangnya minal dan molivas wisatawan pada produk-produk yang khusus dan
spesifik ini menciptakan bentuk produk yang dikenal dengan wisata minat khusus, yailu suatu
bentuk perfalanan wisala, dimana wisatawan melakukan perjalanan alau mengunjungi suztu
tempat karena minat dan fujuan khusus mengenai jenis obyek atau kegiatan yang dapat dietmui
atau dilakukan di lokasi fersebul {Read, 1980},

Oefinisi tersebut menekankan balwa minat atau motivasi wisatawan merupakan faktor
utama yang mendorong mereka untuk melakukan perjalanan wisala, Hall & Weiler (1892, ibid)
menjabarkan motivasi wisalawan minal khusus pada 2 hal pokok:

a. Motivasi pada adanya pencarian sesuatue yvang unik  dan baru (movelty seeking) yailu
pencaran terhadap obyek dan daya tank wisata yang unik dan baru yang lebih menantang
untuk jenis atraksi yang diminali.

b. Molivasi pada pencarian alraksi yang berkualitas (qualily seesking) yaitu pencanan pada
bentuk-bentuk obyek dan daya tarik wisata yang mampu memberikan nilai maniaal berari
bagl wisatawan ({rewarding) nilai pengayaanipengembannan  din (ennching)  nilai
pengelahuan atau wawasan baru lsaming) serta nilar lantangan alau petualangan
{advantusomers),

Hengalaman yang berkualitas dalam hal ini akan diperoloh melalui unsur panisipator atau
keteribalan aklil wisalawan baik secara fisis. mental maupun emosional lerhadap obyek-obyek
atau kegiatan wisala yang diikulinya.

4.3, Wisata Desa dalam Konteks Wisata Minat Khusus

Dalam konteks wisata minat khusus, kegiatan yang dapat dilakukan dalam wisata desa
adalah:

a. Wisala budaya peninggalan scjarah (bl hHerfage), Jems kegiatan wisala ini berupa;
artefak, strukiur situs arkeclogis, termasuk penggalian situs peninggalan sejarah dan wisata
arsitekiural,

b, Wisala budaya kehidupan masyarakal (fving cuflfure), Jenis kegiatan dari bentuk wisala ini
adalah barupa adal isttadat, kesonian, korajinan, masakan, budaya refigius, lermasuk wisala
eksotik dan wisala pedesaan.

4.4. Pengembangan Pariwisata Pedesaan



Dalam pengembangan wisala pedesaan dalam konteks wisala minal khusus harus juga
memperhatikan karakter pasar yang sudah ada. Mal lain yang harus diperhatikan adalah
potenst dan permasalaban yang ada pada liap-tiap desa sehingga dalam mengembangkan
sualu desa wisata harus berhat-hali supaya dampak yvang timbul dapat dikentral Berdasarkan
nal ilu ada tga model pengembangan wisata pedesaan sebagal indikasi awal konsep
pengembangan, yaitu,

a. Interaksi Tidak Langsung

Dalam model pengembangan i bisa didekati dengan cara desa mendapat kan manfaat
tanpa harus berinlgraksi langsung dengan wisalawan, misalnya:

a. penulisan buku tentang desayang akan dikembangkan

b, kehidupan desa

c. arsitektur tradizional

d. latar belakang sejarah

g. postcard dan sebagainya

L. Interaksi Setengah Langsung

Dalam model ini dapat didekali benluk-bentuk one day tnp ke desa-desa, makan bersama
penduduk, melakukan kegiatan bersama dengan penduduk, kemudian wisatawan pulang ke
hotel masing-masing lanpa tinggal di desa tersebul, Wisatawan hanya singgah untuk
sementara tanpa harus menginap.

c. Interaksi Langsung

Dalam model langsung i akan dimungkinkan untuk tinggalbermalam di dalam akomodas
yang dimiliki cleh desa tersebul. Berbagai perlimbangan yang berkailan dengan dampak,
daya dukung dan potensi masyarakat selempat, memerdukan penanganan dan pelaiiban
penyuluhan yang dalam, dalam hal ini bisa dikombinasikan dengan berbagai medel 1 dan 2
di atas, bisa pula dikombinasikan dengan program iawaran, program kursus-kursus kepada
wisatawan.

&, Metode Penelitian
&, 1. Pendekatan Penelitian

Peneliian ini cendrung menggunakan pendekatan kualitatif dengan meloda deskniptil-
interpretafif, yaitu dengan menggambarkzn fenomena sesial, polens, tantangan dan prospek
dengan berbagai fakior yang melatarinya berdasarkan fakta-fakta yang nampak di lapangan.

5. 2. Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa Data

= Data sekunder berupa dokumen, arsip, publikasi, laporan dan sebaginya dipercleh dari
barbagai instansi pemenniah, lembaga-lembaga swasta pelaku industri pariwisata, baik
vang berupa hasil studi atau riset yang dipandang relevan dengan studi ini.

=  Wawancara mendalam unluk mendapat data primer di lapangan dilakukan

= Observasi terlibat o dasrah-dasrah pedesaan yang didenlifikasi berpolens untuk
dikembangkan sebagal  parnwisata  pedesaan Wawancara  bertujuan untuk
mengungkapkan pandangan-pandannan dan interpretasi atau  ditafsickan  kembali
sebagai bentuk analisa yang komprehensit.

Analisa dan pengolahan data sekunder dan primer dilakukan dengan dua tahapan wakiu,
perfama, pada saat bersamaan dengan kegialan pengumpulan data berlangsung; dan kedua,
dilakukan setelah pengumpulan dala borakhir (Bogdan & Biklen, 1962)

Data didapal kemudian dianalisis dengan dua macam leknik analisa yakni deskrptif dan
interpretatif.  Sedangkan interpretas: data dapat dilakukan uniuk lebih mendalami tentang
kenyataan sosial yang lerjadi.

selain dua metode di atas, perspeklif dan pendekatan penelitian ini juga menggunakan metoda
Identifikasi dan analisa sosial holistik.  Metode ini secara holisfk akan memperhatikan

aspek-aspek fisik dan sosiokultural yang berada di masyarakat. Beberapa pedesaan potensial
di lokasi sludi dalam bidang pariwisata diamali kira-kira polensi apa yang visible dikembangkan



untuk edang tisik, bagaimana kondist alamnya, kekayaan hayal, seda lngkungan sosic
rultural, kondisi ketenagakerjaan, pengembangan budaya khas yang unik serda penataan
relembagaan yang dapal mendukungnya. Dan sekian aspek-aspek yang diamat lersebul
kemudian dilihat hubungan dan kelerkatlan antar aspek-aspek yang dilemukan

5.3. Populasi dan Subyek Penelitian

Penelitian ini mengambil lokas o desa Pasar Maninjau dan Koto Gadang di
¥abupaten Agam dan desa Pandai Sikek di Kabupalen Tanah Datar Propinzsi Sumatera Barat
Pilihan atas tiga desa didasarkan pada potensi-potensi il yang dimiliki desa tersebul baik
secara natural. ekonemi. sosial maupun budaya dengan kemungkinan prospek untuk
dikembanghkan pada masa-masa yang akan datang.

6. Hasil dan Pembahazan

Kondisi daerah penelitian yakni desa Pasar Maninjau, Kote Gadang dan Panda Sikek
dilihat dan segi lingkungan alam dan sosial budaya merupakan daerah yang memiliki potensi
unluk dikembangkan menjadi desa wisata. Ketiga desa memiliki keindahan alam yang sangat
menakjubkan dan keunikan budaya dan sejarah yang masih terjaga. Potensi wisata desa yang
terdapat di ketiga daerah ini adalah situs budaya, silus peninggalan sejarah dan wisata
arsiteklural. Di samping ilu juga dapal dikembangkan wisata budaya kehidupan masyarakai
Unang cufture) seperi adat istiadat, kesenian, kerajinan, masakan, budaya religius, dan wisata
eksotik,

Fengembangan kegiatan kepanwisalaan pedesaan di daerah ini harus memperhatikan
beberapa aspek antara lain pelestanan, penjagaan, pembstasan dayas dukung dan kepekaan
lingkungan alam maupun budaya. Karena pengembangan panwisata pedesaan socara
keseluruhan berdtumpu pada sumber daya wisata alam dan budaya

otrategi pengembangan yang dapat dilakukan agar sumber daya wisala alam dan
budaya tidak rusak dan berkesinambungan adalah dengan mempentimbangkan kesinambungan
dan kelestanan sumber daya wisala yang dikembangkan. Selain itu pembangunan
keparwisataan harus mampu menciplakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha bag:
masyarakat selempal serfa memberdayakan masyarakal lokal, Ada beberapa peluang yang
dapat dilakukan untuk melibatkan masyarakat selempal dalam pengembangan pamwisata
pedesaan adalah :
a. Tenaga pemandu wisata pedesaan. Pemandu hams mampu mempunyai kemampuan
berkornunikasi (dengan bahasa asing) yang cukup.
b. Penyedia makanan/minuman yang khas daerah
. FPengrajin souvenirinderamata
d. Instruktur khusus untuk kegiatan yang bersifal pelalihan Keterampidan |, seperti juru [atih
mengukir, juru latih menenun, jury latih membaondir, tan silat saluang Il
. Fengelola dan pemain pakel penampilan seni budaya lokal
f. Pengelola usaha akomodasi Iokal
Fengembangan daerah yvang ditelitl sebagai dasrah wisata desa adalah:
a. Pengembangan Produk Pariwisata Pedesaan

Yang menjadi produk dan wisata pedesaan adalah budaya vang hidup di lingkungan
masyarakat desa antara lain masyarakat, pandangan hidup, pakaian, makanan, adat istiadat,
kesenian, kesehatan, arsitektur dan sebagainya.

Fengembangan yang peru dilakukan adalah:

1. Pengembangan beberapa aspek untuk dapal siap menenma kunjungan wisaiawan pada
umumnya metiputi ;

a) souvenircinderamala: meningkatkan kualitaz dan jenis cinderamala

by Kerajinan lokal, pelatihan secara telap dalam  bonluk lokakarya ataw workshop,
pamasaran, informasi, proseniasi

2. Pelatihan pemandu wisata; unluk meningkatkan kemampuean pemandu wisala

Feningkatan dan pengembangan ke dalam bentuk-beniuk baru pakel wisata budaya



a. Pengembangan Fasilitas Sarana dan Prasarana lainnya dengan  konsep arsitektur
radisional dengan maler fokal, nuansa karakler lingkungan pedesaan dan
pemeliharaan ekosistim.

b. Peningkatan infrastruktur setempat untuk kondisi standar  inlermasional  minimal,
mencakup ; toilet, homestay, kualitas kebersihan makanan dan minuman

c. Memberikan jaminan bagi kerjasama dengan masyarakal lokal dan keuntungan bagi
masyarakal setempal

b. Pengembangan sumber daya manusia.

1 Untuk pemandu dan pendamping ; kemampuan berkemunikasi, pengetahuan yang
sangal mendalam mengenai objek yang dipasarkan, latar belakang budaya penduduk
yang ada di sekitar objek wisala, memberi penjelasan adat istadal penduduk selempat,
serta larangan yang harus dipatuhi oleh wisatawan, mengelahui molivasi wisatawan
yang mengunjungi objek wisata i, dan dapat membern nformasi yang dibuiubkan
wisalawan

»  Sosialisasm lentang program wisala pedesaan dengan menjelaskan tenlang tujuan
kedatangan wisatawan kepada masyarakal sehingga tidak teradi "geger budaya™ dan
masyarakat dapat berperilaku  sealamiah mungkin seolabh-olah  tidak ada yang
direkayasa, semua seperi berjalan dalam kehidupan sehari-han.

¢. Pengendalian Dampak Negatif dari Fengembangan Pariwisata Pedesaan
Langkah pengendalian yang dapat dilakukan sebagai benkut |

a. Penjagaan lingkungan fisik dwujudkan dengan penjagaan kebersihan, dan keasnan baik
selama ada kunjungan maupun bila tidak ada kunungan wisatawan, baik di obyek-obyek
wisata maupun di lingkungan perumahan penduduk.

b, Pemilihan lokasi uniuk membangun fasililas pendukung maupun iokasi unfuk kegialan
wisata harus mempertimbangkan keseimbangan ekosistem di tempat itu,

c. Pembatasan wisatawan harus dilakukan dengan memperdimbangkan daya dukung
ngkungan, baik fisik maupun sosial budaya seflain untuk memben kenyamanan bag
pengunjung dan masyarakat sendin juga untuk menjaga kualitas produk.

d. Mengharuskan wisatawan unluk menghormati lata cara dan adat istiadat yang beraku
dalam masyarakat, misalnya lala cara berpakaian dan berprilaku.

2. Memben “perdindungan” bagi generasi muda agar tidak mengikull sermua yang dilakukan
wisatawan. Pedindungan bisa dengan memberikan basis pendidikan yang kuat dalam
keluarga maupun sekolah, seperi pendidikan agama.

f. Menghindari perlaku pragmatisme dalam  menyajikan  produk  baik  seni budaya
souvenircindramata seperi produk budaya instan, grosic asal laku dijual dif sehingga
kurang memmperhatikan nilai estetika, dan kuallas produk

Sektor Pariwisata dan Pendapatan Daerah

Potensi alam dan sosial budaya yang dipaparkan o atas bak yang sudah
dikembangkan maupun yang masig pelensial merupakan kekayaan yang dapat dinandalkan
oleh pemerintah daerah maupun cleh masyarakal selempal, Komitmen pemenniah unluk
mengembangkan potensi daerah tersebut bagi pembangunan parnwisata memang sudab
dilakukan. Hal ini tedihat dalam ma tahun lerakhin, obyek-cbyak wisata yang dimilikinya lelah
mulai dikembangkan. Mamun pengembangan wisata yang ada masih bersifat parsial,
Pemenniah Daegrah tampak belum serius mengelola polensi pariwisata pedesaan yang ada.
Ada beberapa indikas dan ketidakseriusan tersebut seperti pencanangan Pandai Sikek sebaga
desa wisala, yang dilakukan empat lahun yang lalu, namun lidak ada vpaya tindak lanjulnya.
Baik Pemenntah Daerah maupun pihak swasia pelaku dan peminat industn panwisata belum
memperihatkan usaha sungguh-sungguh dalam pengembanganindustn panwisalz pedesasan
seper model yang ditawarkan,

L



Banyaknya potensi obyek dan daya tark wisala ini tentu saja berdampak posdi terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD} termasuk yang diperoleh pars pelaky industi parwisala
{swasia) dan masyarakatl setempat.

Fertumbuhan pendapatan dan sektor panwisata yang memberikan kontrbusi pada PAD

tersebut kiranya sangat berarfi dalam rangka menopang pembiayaan anggaran pembangunan
daerah yang sedang dilaksanakan.

Kontribusi Pariwisata pedesaan terhadap PAD dapal berasal dar pajak daerah yang
meningkat sejalan dengan peningkatan pendapstan masyarakst, dan retibusi daersh seperi
retifbusi izin tempat usaha, retibusi masuk obyek wisata dan sebagainyz yang ssjalan dengan
peningkstan pelayanan pemerintah yang diberikan lerdadap wisatawan.

Dengan demikian sekior panwisata dapat diproysksikan untuk menyangga pendapat dasrah
dazlam pembangunan. Untuk itu berbagal altematif bentuk-bentuk pariwisata potensial yang
bslum dikembangkan,

7. Kesimpulan

sebagaimana yang telah dipaparkan dslam latar belzkang dan tujuan peneltizn ini
axhirnya berhasil mengidentifikasi dua desainagan di dasrah Kabupaten Agam yaitu dess
Fasar Maninjau dan desa Koto Gadang dan sstu nagan di Kabupaten Tanah Datar vaitu nagar
Fandal Sikek sebagai model pengembangan penwisaiz pedesaan, Dalam konteks wisata minast
khusus, kegistan yang dapat dilakukan dalam wizala desa adzalah:

c. Wizata budayz peninggalan sejarah (buil hertage) Jenis kegialan wisatz ini berups:
artefzk, strukiur situs arkeologis, termasuk penggalian situs peninggzlan sejarah dan wisata
arsitektural.

d. Wizata budaya kehidugan masyarakat {iving cuiturg). Jenis kegistan dan bentus wisata ini
gdalah berupa adat istiadat, kesenian, ksrgjinan, masakan, budayz religivs, termasus
wizata eksolik dan wisata pedesaan.
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